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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Akhir-akhir ini, banyak organisasi publik dan global telah berpindah dari
aplikasi yang terisolasi ke kerangka kerja data yang terkoordinasi. Perpindahan
dari sistem lama ke sistem baru akan mempengaruhi perubahan proses bisnis yang
lebih efektif. Selain itu, pelaksanaan kerangka kerja data yang terkoordinasi akan
memberikan keuntungan bagi organisasi, khususnya untuk meningkatkan efisiensi
dan pelaksanaan serta mengikuti keunggulan organisasi. Enterprise Resource
Planning (ERP) adalah kerangka kerja terkoordinasi yang dianggap dapat
membantu organisasi dalam mensinergikan semua kapasitas departemen di dalam
organisasi, misalnya pembukuan, keuangan, produksi, kesepakatan, promosi,
pembelian, stok dan SDM (Sintiya, E. S. 2018). Penggunaan ERP dilengkapi
dengan peralatan dan pemrograman untuk memfasilitasi dan mengkoordinasikan
informasi data di setiap wilayah siklus bisnis untuk memberikan pengambilan
keputusan yang cepat karena memberikan pemeriksaan dan laporan keuangan

yang cepat, laporan transaksi yang tepat waktu, pembuatan dan laporan stok.

Sebagaimana ditunjukkan oleh (Romindo et al., 2020), semakin
berkembangnya inovasi mendorong organisasi untuk memiliki pilihan untuk
memanfaatkan inovasi data agar organisasi dapat berjalan dengan produktif dan
sukses yang menyebabkan organisasi harus terus memperbarui inovasi datanya

bahkan sampai ke tingkat yang lebih tinggi. kerangka.



Inovasi ERP ini merupakan jawaban terbaik bagi setiap organisasi yang
telah berkembang pesat dan menikmati banyak manfaat yang dapat membantu
mengembangkan eksekusi organisasi lebih lanjut. Namun, kelangsungan hidup
aplikasi ERP berbeda mulai dengan satu organisasi kemudian ke yang berikutnya.
Beberapa kesalahan yang secara tidak sengaja dibuat oleh organisasi akan
mengurangi kelangsungan hidup ERP sehingga juga dapat merugikan organisasi.
Kerugian yang dialami organisasi atas situasi ini adalah aktivitas organisasi
terganggu secara langsung sehingga memperlambat presentasi pekerja di
organisasi yang memanfaatkan ERP. Kinerja pengguna ERP mempengaruhi
presentasi umum organisasi. Dengan cara ini, mengingat alasan untuk
menjalankan ERP, tampilan klien yang menggunakan ERP harus lebih bermanfaat

dan lebih baik dengan kecukupan ERP saat ini dalam organisasi.

PT. Massindo Solaris Nusantara merupakan salah satu produsen Kasur
terkemuka di Indonesia dengan merek produk antara lain: Spring Air, Therapedic,
Comforta, dan Super Fit. Sebagai upaya untuk bekerja pada operasional
perusahaan, mereka mencoba untuk menjalankan kerangka kerja ERP (Enterprise

Resource Planning) dengan menggunakan Prophet JD Edwards Enterpriseone.

JD Edwards Enterpriseone dapat mengumpulkan semua sumber daya di
satu tempat dengan menghemat waktu dan uang. Dari sistem inilah semua data di
manajemen dapat dengan mudah diganti melalui berbagai operasi. Dengan sistem
ini para ACS (Admin Customer Service) sangat cepat dalam hal menginput suatu

data pesanan dari toko.



Permasalahannya, sebelumnya PT. Massindo Solaris Nusantara Manado
masih memakai sistem manual sehingga sering terjadi kesalahan penginputan data
stok. Terjadi kesalahan informasi mengakibatkan memperlambat pengiriman
barang dan pelayanan menjadi kepada konsumen/Toko menjadi lambat. Alasan
mengapa saya mengangkat judul ini karena saya mengamati di lapangan (PT.
Massindo Solaris Nusantara Manado) bahwa Penginputan data di sistem belum
dipahami oleh seluruh karyawan diantaranya karyawan pada bagian gudang
mengakibatkan sering terjadi perbedaan data stok antara bagian Admin Customer

Service dan bagian gudang.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis tertarik
dengan mengangkat judul “Pentingnya Akurasi Data dalam mempertahankan

Kinerja perusahaan pada PT. Massindo Solaris Nusantara.”

1.2.  ldentifikasi Masalah
Identifikasi Masalah Berdasarkan Hasil Observasi Di Lapangan Peneliti
Menemukan Fakta Yang Terjadi Di PT. Massindo Solaris Nusantara Manado

Sebagai Berikut :

1. Pada PT. Massindo Solaris Nusantara Manado sering terjadi stok yang ada

di bagian ACS berbeda dengan stok di bagian gudang

1.3. Pembatasan Masalah
Penulis membatasi masalah pada bagian Admin Customer Service dan

gudang di PT. Massindo Solaris Nusantara Manado



1.4,  Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka yang menjadi pokok
masalah “Apakah akurasi data penting dalam mempertahankan kinerja perusahaan

di PT. Massindo Solaris Nusantara?
1.5.  Tujuan dan Manfaat
Untuk mengetahui penerapan sistem ERP pada PT. Massindo Solaris

Nusantara Manado

Untuk mempertahankan kinerja perusahaan dalam menerapkan sistem

ERP pada PT. Massindo Solaris Nusantara Manado



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Akurasi Data

Menurut Tedi (2022) Akurasi adalah sejaun mana konsekuensi dari
estimasi, perhitungan, atau detail sesuai dengan nilai atau standar yang tepat. Pada
akhirnya, ketepatan memutuskan seberapa dekat perkiraan dengan nilai yang
diakui atau benar. Akurasi adalah mendapatkan nilai yang mendekati nilai aslinya.
Memperkirakan seberapa tepat suatu estimasi dikontraskan dengan referensi yang

berbeda disebut dengan akurasi Seperti yang ditunjukkan oleh Apipah (2015).

Bernard (2012: p130) Seperti yang ditunjukkan olehnya, pentingnya data
adalah kenyataan yang tidak menyenangkan tentang individu, tempat, peristiwa,
dan hal-hal yang penting untuk dikoordinasikan. Ladjamudin (2013: 8)
mengungkapkan bahwa data adalah penggambaran hal dan kejadian yang Kkita
hadapi (penggambaran hal dan kejadian yang kita hadapi). Ibrahim (2015:182)
informasi dalam penelitian ini adalah jenis-jenis realitas, informasi dan data yang

disarikan dari subjek pemeriksaan.

Ematitut (2017) Akurasi Data mengandung pengertian bahwa informasi
yang diberikan harus akurat, tidak ada kontrol informasi atas data yang diperoleh
dari sumber. Akurasi data merupakan komponen yang harus dipenuhi oleh
kerangka data. Kesalahan data dapat menyebabkan hal-hal yang tidak aman,

mengganggu dan, yang mengejutkan, merusak seseorang atau beberapa kelompok



lain yang terlibat dengan data. Mempertimbangkan bahwa informasi dalam
kerangka data berubah menjadi bahan untuk navigasi, ketepatannya harus benar-

benar dipikirkan.

2.1.2. Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah kerangka kerja yang dapat dicirikan dengan
mengumpulkan, menangani, menyimpan, menyelidiki, menyebarkan, data untuk
alasan tertentu. Seperti kerangka kerja yang berbeda, kerangka data pada
informasi input, arah dan laporan hasil, perhitungan Sutarman (2012). Terlebih
lagi, Sistem Informasi data adalah perkembangan metode formal dimana
informasi dikumpulkan, ditangani menjadi data, dan disebarkan ke klien (Atyanto
Mahatmyo, 2014). Sistem Informasi adalah bermacam-macam sub-framework
yang dikoordinasikan satu sama lain dan bekerja sama untuk mengatasi masalah
tertentu dengan menangani informasi dengan perangkat yang disebut PC sehingga

memiliki nilai tambah dan bermanfaat bagi klien (Taufig, 2013).

Dari ketiganya dikemukakan oleh para ahli diatas, bahwa kerangka data
atau sistem informasi yang dikumpulkan, dapat dicirikan dan diakui menjadi satu
kesatuan data yang saling menopang dan saling menopang untuk menghasilkan

data yang bermanfaat bagi penerimanya.

2.1.3. Sistem ERP

Konsep ERP menurut Yasin (2013), ERP (Enterprise Resource Planning)
berasal dari MRP (Manufacture Resource Planning) dan CIM (Computer

Integrated Manufacturing) yang diperkenalkan oleh perusahaan riset dan analisis



Gartner, di mana sistem ERP mencoba untuk mencakup seluruh fungsi dasar yang
dimiliki oleh suatu perusahaan baik perusahaan tersebut bergerak dibidang bisnis
atau nirlaba. ERP ini merupakan suatu sistem di mana pada bagian dalam terdapat
perangkat lunak yang memiliki fungsi yang saling berkaitan dan bersifat lebih
memudahkan pengguna karena adanya standarisasi yang hanya menggunakan satu
sistem yang terintegrasi dalam suatu perusahaan dan adanya satu database yang
sama untuk penyimpanan data utama. Sedangkan konsep ERP menurut Suryalena
(2013), sistem ERP merupakan sebuah sistem informasi perusahaan yang
dirancang untuk mengkoordinasikan seluruh sumber daya, informasi dan aktivitas
yang diperlukan untuk proses bisnis lengkap. Sistem ini memiliki satu database
dan software untuk mengolah datanya. Software tersebut memiliki fungsi untuk

mengintegrasikan semua departemen dalam mengelola sumber daya perusahaan.

Kerangka kerja ERP adalah paket perangkat lunak yang bekerja dengan
penanganan pertukaran terintegrasi dan akses ke data di beberapa unit hierarkis
dan kapasitas bisnis lainnya. Kapasitas ini mencakup SDM, pembukuan dan uang,
jaringan produksi, fabrikasi. pendampingan klien (Haddara, 2018). Kerangka
kerja ERP mengarah pada kerjasama antara 3 koneksi, menjadi spesifik fisik,
kondisional dan mencerahkan (Rouhani dan Mehri, 2018). Kerangka kerja ERP
adalah pengaturan produk yang memiliki bundel lengkap dengan pekerjaan untuk
menggabungkan pengelompokan total siklus bisnis dan kapasitas untuk
memberikan perspektif yang komprehensif tentang bisnis pada data dan rekayasa
(Ali dan operator Mill, 2017). Kerangka kerja ERP dapat mendukung penyebaran

dasar pemikiran pembukuan tertentu, yang terkait dengan kerangka pembukuan



dan memungkinkan penafsiran pembukuan tertentu untuk bekerja dalam suatu

asosiasi (Heinzelmann, 2017).

2.1.4. Penerapan Sistem ERP dalam Perusahaan

Seperti yang ditunjukkan oleh Yasin (2013), alasan utama untuk melaksanakan
kerangka kerja ERP ini adalah untuk meningkatkan dan memperkuat

kelangsungan hidup aset yang ada di dalam organisasi, misalnya,

e SDM, dimana setiap individu dari organisasi memiliki kewajiban dan
dapat membuat lingkungan yang berguna di dalam organisasi.

e Penciptaan aset, dengan tujuan agar organisasi dapat mengirimkan item
yang lebih besar.

e Penawaran, di mana organisasi dapat meningkatkan kesepakatan dengan
pertunjukan yang lebih kuat.

e Laporan keuangan perusahaan yang lebih layak dan terintegrasi serta
faktor terkoordinasi yang mewakili organisasi.

e Siap bersaing dengan organisasi pesaing.

e Untuk menjauhkan diri dari masalah aset yang kompleks mulai sekarang.

Ada beberapa cara elektif untuk mengeksekusi kerangka kerja ERP, termasuk:

A. Memperkenalkan aplikasi ERP secara lugas dan lengkap. Organisasi
menggantikan kerangka kerja lama dengan kerangka kerja ERP. Teknik ini
tentu saja juga mengandung pertaruhan, seperti ketersediaan organisasi
dengan kerangka kerja baru. Apakah aset di dalamnya disiapkan untuk

bekerja dalam kerangka ERP atau tidak. Seringkali siklus eksekusi akan



2.15.

berjalan secara bertahap karena siklus tidak dilakukan secara bertahap
terlebih dahulu.

Menyelesaikan prosedur penetapan, strategi ini diselesaikan dengan
menjalankan beberapa kerangka kerja ERP yang berbeda di setiap unit
khusus dalam organisasi. Kerangka kerja ini juga terhubung dengan modul
biasa seperti modul uang. Pelaksanaan biasanya berpusat pada satu unit
yang digunakan sebagai proyek percontohan. Ini mengurangi perjudian
kekecewaan saat menguji kerangka kerja ERP di unit untuk memeriksa
apakah itu dapat berjalan dengan benar. Jika hasilnya dapat diterima,
sistem ERP dapat dilakukan ke unit lain secara bertahap berdasarkan

referensi proyek percontohan.

Kinerja

Garis besar derajat ketercapaian pelaksanaan suatu program latihan atau

strategi dalam memahami tujuan, sasaran, visi, dan misi perhimpunan yang

digambarkan melalui penyusunan pokok perhimpunan disebut pelaksanaan

menurut Moeheriono (2012). Edison (2016) mencirikan eksekusi sebagai

konsekuensi dari interaksi yang menyinggung dan diperkirakan sepanjang jangka

waktu tertentu dengan mempertimbangkan persyaratan dan pengaturan yang telah

ditentukan sebelumnya. Kemajuan individu dalam melakukan usaha, hasil kerja

yang dapat dicapai oleh individu atau perkumpulan dalam suatu asosiasi sesuai

dengan keahlian dan kewajiban masing-masing atau tentang bagaimana seseorang

seharusnya bekerja dan bertindak sesuai tugas yang telah diserahkan kepadanya
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dan jumlah, kualitas, dan waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tugas

disebut Pelaksanaan Menurut Sutrisno (2016)

1.1.3.1. Faktor — faktor yang mempengaruhi Kinerja

Berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja:

1. Faktor Personal/Individual

Faktor Personal/Individual, khususnya faktor dari dalam diri individu yang
mempengaruhi presentasinya, antara lain: informasi, kemampuan, kapasitas,

keberanian, inspirasi, dan tanggung jawab.

2. Faktor Tim

Faktor Tim, lebih tepatnya faktor bantuan yang diberikan atasan kepada

seseorang, antara lain: penghiburan, inspirasi, dan kursus.
3. Faktor Sistem

Faktor Sistem, khususnya faktor bantuan yang diberikan oleh rekanan kepada
seseorang, antara lain: kepercayaan terhadap individu rekan kerja, kekompakan

rekan kerja.

4. Faktor Kontekstual (Situasional)

Faktor Kontekstual (Situasional), menjadi faktor spesifik yang berasal dari
pergaulan tempat seseorang bekerja, antara lain: budaya kerja, kerangka kerja,

kantor kerja, dan lain-lain.
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1.1.3.2. Karakteristik Kinerja yang Baik

Menurut David C. McCleland, berikut ini adalah 6 karakteristik seseorang

yang memiliki Kinerja tinggi:

e Memiliki rasa kewajiban yang tinggi terhadap kewajiban dan
pekerjaannya.

e Cobalah untuk menghadapi tantangan di tempat kerja tanpa henti.

e Memiliki tujuan yang masuk akal di tempat kerja.

e Memiliki rencana kerja yang lengkap dan berusaha memahami tujuan
yang ingin dicapai.

e Menggunakan kritik yang substansial dalam semua latihan kerja yang
dilakukannya.

e Mencari peluang untuk memahami rencana yang telah dibuat.



BAB Il
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Gambaran Umum dan Instansi

3.1.1. Sejarah PT. Massindo Solaris Nusantara

Massindo Group adalah perusahaan yang bergerak di bedding industry
yang sudah berdiri sejak tahun 1983. Dan perusahaan ini sudah beroperasi mulai
tahun 1999. Perusahaan ini masuk dalam perusahaan swasta nasional. PT.
Massindo Solaris Nusantara ini memiliki saham yang sampai saat ini dipegang
oleh Mr. William Massie, Mrs. Tan Tjay Hong, Mrs. Linda Massie, Mr. Jeffri
Massie, Mr. Jackson Massie. Jumlah karyawan di perusahaan ini telah mencapai

50 lebih karyawan.

Brand-brand di bawah naungan Massindo Group sudah terbukti
kualitasnya dan dipercaya oleh seluruh masyarakat di Indonesia. Brand- brand
tersebut antara lain: Spring Air, Therapedic, Comforta, dan Super Fit. Massindo
Group telah hadir di 20 kota di seluruh Indonesia, yaitu : Medan, Pekanbaru,
Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Bali, Mataram, Samarinda,
Balikpapan, Banjarmasin, Manado, Kotamobagu, Makassar, Kendari, Palu,
Gorontalo, Ternate dan Ambon. Tak hanya hadir di Indonesia, Massindo Group
kini melebarkan sayapnya dengan membuka gallery dan kantor cabang
pertamanya di luar negeri, tepatnya di Singapura. Produk-produk Massindo Group
juga telah diekspor, diterima dengan baik dan dijual di Germany, China, Malaysia

dan Sri Lanka. Massindo Group adalah perusahaan yang berhasil

12
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mengembangkan dengan pesat dua merek bedding terkemuka dari Amerika

Serikat di Indonesia dan Singapura.

Oleh sebab itu, Spring Air International USA dan Therapedic
International USA memberikan kepada Massindo Group sebagai pemegang hak
lisensi penuh untuk Indonesia, Singapura, Malaysia, Brunei Darussalam dan
Vietnam. Bukti nyata Eksistensi Massindo Group dalam memimpin pasar industri
bedding adalah dengan diberikannya penghargaan-penghargaan seperti The Best
Bedding, The Best Bedding Design dan The Best Bedding Comfort di ajang The
Most Preferred Brand 2011 dan 2012 dari Tabloid Bintang Home. Di tahun yang
sama pula 2012, Massindo Group berhasil membawa pulang dua penghargaan

untuk kategori The Best Innovation in Marketing dan The Best in Experiential

Marketing.

Gambar 3.1.

Penghargaan dan pencapaian produk Comforta

Sumber : https://massindo.com/
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3.1.2. Visi dan Misi Perusahaan

1. Visi
e Menjadi perusahaan terdepan dalam memproduksi perabotan
rumah tangga, dan memberikan produk terbaik tanpa meninggalkan
nilai positif yang telah ditetapkan pada perusahaan ini.
e Menjadi 50 kali lebih besar di 2020.
2. Misi
e Meningkatkan kualitas hidup keluarga di masyarakat dengan

integritas,mutu terbaik,dan peningkatan yang berkesinambungan.
3.1.3. Makna Logo PT. Massindo Solaris Nusantara Manado

[
=
e
—
MASSINDO GROUP

Gambar 3.2
Logo PT. Massindo Solaris Nusantara

Sumber : HRD PT. Massindo Solaris Nusantara Manado (2022)
a. BENTUK:
Logo Massindo berbentuk M

b. ISI:

PT. Massindo Solaris Nusantara logo berbentuk M memiliki 3 definisi
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1. Baris Pertama
Menunjukan bentuk huruf i dengan definisinya ialah Integritas
yang paling utama.

2. Baris Kedua
Menunjukan bentuk angka 1 dengan definisinya ialah menjadi
nomor 1 dari semua kompetiter di dunia (Spring Bed)

3. Baris Ketiga
Menunjukan bentuk barisan tingkatan yang artinya ialah Selalu

berinovasi setiap waktu.

3.1.4. Sumber Daya Perusahaan

1. Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting
bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun
perusahaan. SDM juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan
perusahaan. Pada hakikatnya, SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah
organisasi sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan

organisasi itu.

PT. Massindo Solaris Nusantara Manado yang telah berdiri lebih dari 30
tahun berhasil dipimpin oleh seorang Direktur serta memiliki bawahan untuk

mengkoordinir jalannya perusahaan yang terdiri dari berbagai bidang tugas.
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Berikut ini merupakan tabel jumlah karyawan PT. Massindo Solaris Nusantara

yang terbagi berdasarkan bidang tugas:

Table 3.1

Jumlah karyawan berdasarkan bidang tugas

No Bidang tugas Jumlah

1. Direktur 1

2. Regional Manager 9

3. Staff 63

4. Non Staf 93

5. SPG & Sales 23

6. Outshorsing 20
Jumlah 191

Sumber : HRD PT. Massindo Solaris Nusantara Manado (2022)

2. Sarana dan Prasana
Secara umum, sarana dan prasarana merujuk pada seperangkat hal yang

digunakan untuk membantu proses kerja sehingga tujuan dari pekerjaan tersebut
dapat tercapai. PT. Massindo Solaris Nusantara memiliki begitu banyak Sarana
untuk membantu karyawan dalam menunjang pekerjaan yang dijalani.

(Lihat Tabel 3.2).

PT. Massindo Solaris Nusantara memiliki prasarana yaitu lahan dengan
luas 3.800m2, yang terdiri dari 2 bangunan perusahaan untuk staf, 3 bangunan
pabrik untuk proses produksi busa,spring bed, dan kursi solaris oleh karyawan
non staf, juga memiliki 3 bangunan sebagai gudang tempat penyimpanan produk
kasur busa,spring bed, dan kursi solaris. Perusahaan ini juga memiliki 10 mobil
truk sebagai prasarana dalam pengantaran produk ke luar kota maupun dalam

kota, 6 mobil operational,1 5 motor operasional perusahaan dan 2 rumah dinas.
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Tabel 3.2
Jumlah sarana di PT. Massindo Solaris Nusantara Manado
No. Sarana Jum!ah
(unit)

1. Meja 94
2. Kursi 378
3. Computer 73
4. Laptop 24
5. Scanner 4
6. Printer 52
7. Telepon 21
8. Tv led 4
9. Spiker 1
10. AC 23
11. Kipas angin 14
12. Dispenser 18
13. Alat absensi 2
14, Lemari arsip 1
15. Lemari brankas 2
16. Lemari dokumen 10
17. Loker besar 3
18. CCTV 26
19. Keyboard 1
20. Mesin-mesin produksi 33
21. Alat tulis kantor 86
22. Peralatan K3 25

~Sumber: HRD PT. Massindo Solaris Nusantara (2022)

Tabel 3.3

Jumlah prasarana di PT. Massindo Solaris Nusantara Manado

No. Prasarana Jum!ah

(unit)
1. Tanah 2
2. Bangunan 8
3. Mobil truk 10
4. Mobil operasional 6
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5. Motor operasional 15
6. Rumah dinas 2
Jumlah 43

“Sumber: HRD PT. Massindo Solaris Nusantara (2022)

3.1.5. Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan adalah sebuah garis hirarki atau bertingkat
yang mendeskripsikan komponen-komponen yang menyusun perusahaan. Dimana
setiap individu atau Sumber Daya Manusia (SDM) yang berada pada lingkup
perusahaan tersebut memiliki posisi dan fungsinya masing-masing.. Di PT.
Massindo Solaris Nusantara Manado yang dipimpin langsung oleh Bapak Hanny
Lumesar, SE selaku direktur perusahaan dan jajarannya untuk mengkoordinir
semua cabang di kotamobagu, gorontalo, makassar, ternate, dan palu yang
terbagi atas 4 divisi utama yaitu bapak Fernando Kaligis selaku Regional Spv.
Manager springbed , bapak Yoce Kwa selaku Regional Spv. Manager busa,
solaris, sofa dan agen, bapak Hans Zainal selaku Regional Operation Manager,

Ibu Maria Limbong selaku GM AFA

Pada bagian marketing springbed terbagi atas 3 orang Spv. yang
mengkoordinir penjualan setiap label springbed yaitu bapak Rudy selaku Spv.
Comforta, bapak Nixon selaku Spv. Superfit, dan bapak Ary selaku Spv.
Premium. Selanjutnya untuk marketing busa, solaris, sofa dan agen memiliki
seorang Spv. yaitu bapak Reigent yang mengkoordinir penjualan ke empat macam

produk tersebut.
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Untuk bagian operasional terdiri dari 2 bagian yaitu bapak Koko Hartanto
selaku Regional HRD yang memiliki 1 staf HRD yaitu ibu Wati Ismail dan bapak
Ronald Kaawoan selaku Spv. Operational yang mengontrol bawahannya yaitu ibu
Heidy selaku Spv. ACS, ibu Diana dan ibu Lanny selaku Spv. PPIC, bapak
Rahman selaku Spv. Produksi Spring Bed, dan busa, bapak Mario selaku Spv.
Bahan baku, bapak Paul selaku Spv. Produksi Solaris, bapak Sevno selaku Kepala

Security, dan bapak Ronny selaku Spv. Pengiriman.



T
o e [
KOEO RONALD
1 ! + + I 4

Il ¥

Ll v il T T r
Staff HRD Spv. ACS || Spy. PPIC & Purg Spy. Prod. Smx. Baban Sou. Solaris | | Kepals Security Sigy-
S.Hed & Busa Baku Esneirivan
WATI HEIDY DIANA & LANY RAHMAN MARIO PAUL EERLE RONNY
Gambar 3.3.

Struktur Organisasi MSN Manado

Sumber : HRD PT. Massindo Solaris Nusantara (2022)
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Gambaran Permasalahan

Gambaran Permasalahan yang ada pada kantor PT. Massindo Solaris

Nusantara Manado terlebih khusus di Bagian Admin Customer Service (ACS) dan

Bagian Gudang yaitu sebagai berikut :

1.

3.3.

3.3.1.

Pada PT. Massindo Solaris Nusantara sering terjadi data stok yang ada di
ACS berbeda dengan stok yang ada di bagian gudang.

Salah satu contoh : Dari bagian gudang memberikan data stok manual
kepada ACS sejumlah 6 kasur Comforta tipe Perfect Choice. kemudian
toko memesan barang ke ACS sebanyak 5 kasur Comforta Tipe Perfect
Choice. Setelah dipesan ACS menyetujui apa yang dipesan toko. ACS
kembali konfirmasi ke bagian gudang apakah barang yang dipesan toko
tersebut ada? Dan ternyata barang yang dipesan tersebut ada di gudang
tapi di bagian ACS barang tersebut tidak ada. Sehingga membuat masalah

antara perusahaan dan toko.

Pembahasan

Akurasi Data Pada PT. Massindo Solaris Nusantara

Pada PT. Massindo Solaris Nusantara Manado di bagian ACS sering
terjadi Stok yang ada di dalam sistem berbeda dengan stok yang ada di
bagian gudang dikarenakan data yang dimasukkan ke sistem tidak akurat
sehingga dibagian ACS membutuhkan waktu yang sangat lama untuk

menginput penjualan barang ke toko/konsumen.
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Berikut gambar data yang tidak akurat (stok yang ada di bagian Gudang
berbeda dengan stok di bagian ACS)

e Stok yang ada di gudang Sebanyak 6 kasur Comforta Tipe Perfect

Choice




e Stok yang di bagian ACS kasur Comforta tipe Perfect Choice tidak ada

rency IIDR Exchange Rate | Base Currency
dit Full Header | Order Address Credit Check Attachments

@ Date Ordered Plant Qty IBII 3
11/04/22  1.00 3GB0325200200TM 1312 1.00 PC
11/04/22 1.00 3GB0325180200TM 1312 1.00 PC
11/04/22 2.00 3GB0325160200TB 1312 2.00 PC
11/04/22 2.00 3GB0325150200TM 1312
woaz2] ||| 100 36B0325120200T8

&0 O

ey

Gambar 3.4.
Stok yang ada di bagian ACS berbeda dengan stok di bagian Gudang
Sumber : Ruangan Stok di dalam Gudang dan Stok di bagian ACS PT. Massindo Solaris Nusantara Manado
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Berdasarkan gambar diatas untuk stok di dalam sistem yang berwarna
kuning artinya barang itu sudah kosong di dalam gudang sedangkan di dalam

gudang barangnya ada 6.

3.3.2. Pentingnya Akurasi Data Dalam Mempertahankan Kualitas Kinerja

Perusahaan

Dilihat dari penjelasan diatas maka akurasi data pada PT. Massindo Solaris
Nusantara Manado masih belum terlaksana dengan baik dan benar. Sistem yang
ada di dalam perusahaan tidak dimanfaatkan dengan baik. Minimnya daya
tangkap dalam hal penguasaan data sistem sehingga memperlambat kinerja untuk

mengoperasikan data tersebut.

Wawasan teknologi sangat penting dalam mengoperasikan data sistem
yang sudah ada di perusahaan untuk memperlancar pekerjaan karyawan. Jika
pengoperasian dan penguasaan data di bagian gudang sudah dimengerti maka
hasil data akan lebih akurat dan lebih efisien dalam kelancaran dan kenyamanan
bekerja. Berdasarkan permasalahan di atas jika akurasi data dikaitkan dengan
permasalahan yang terjadi dalam pengoperasian data stock dalam gudang maka
hasil dalam pengoperasian data stock terakhir akan menghasilkan data yang real

dan dapat dipercaya

Manfaat dari akurasi data menghasilkan data stok yang berkelanjutan,
menghasilkan ketepatan data stok yang lebih real, memperlancar pengiriman
barang, dan mempermudah pengecekan stok barang di dalam sistem. Setelah

penulis mengamati data yang tidak akurat lebih khususnya bagian gudang dan di
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dalam sistem stok inventory serta mempelajari tentang pentingnya data yang
akurat, maka penulis mendapatkan ide serta ingin memberikan masukkan dalam
penyusunan akurasi data pada bagian admin customer service (ACS) dalam

meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Adapun solusi sebagai berikut :

1. Perlu adanya komitmen dari Manager untuk memberikan Training kepada
karyawan yang belum memahami sistem ERP. Bagi yang tidak mau
mengikuti training maka ancamannya ialah dipecat atau diberhentikan.

2. Memberikan Training pengenalan tentang data stock di dalam sistem.
Untuk training pengenalan tentang data stock yang ada di dalam sistem
yang akan di training ialah seluruh admin yang ada di bagian produksi dan
di bagian gudang karena di bagian produksi dan bagian gudang masih
kurangnya wawasan teknologi dalam hal mengoperasikan data sistem.
Sesuai yang saya alami mekanisme training: mendengarkan materi tentang
apa itu data stok dan yang memberikan materi berasal dari bagian IT
Surabaya. minggu pertama mereka hanya menyuruh melihat cara-cara
menginput data stok dan kami mencatat itu semua cara-cara menginput
data stok. minggu kedua perusahaan sudah menyediakan 1 komputer untuk
mengakses data stok. minggu ketiga saya sudah mulai menginput data stok
sesuai dengan yang saya pelajari. dan minggu keempat saya sudah dapat

mengerti cara kerja sistem yang ada di bagian ACS.



4.1.

BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan pada PT. Massindo

Solaris Nusantara Manado lebih khususnya bagian Admin Customer Service dan

bagian gudang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

4.2.

1. Minimnya data tangkap dalam hal penguasaan data sistem sehingga

memperlambat kinerja untuk mengoperasikan data tersebut.

Pengolahan Informasi Data Stok yang sebelumnya dilakukan secara
manual dan konvensional setelah dibuatkan sistem ERP pengerjaannya
menjadi lebih efektif dan efisien, pengolahan data stok dapat lebih mudah

dan tidak memerlukan waktu yang banyak

. Sistem yang ada di dalam perusahaan tidak dimanfaatkan dengan baik

Kurangnya wawasan teknologi dalam mengoperasikan data sistem yang
sudah ada dalam perusahaan.

Saran

Berdasarkan uraian diatas penulis memberikan saran sebagai berikut :

. Perlu adanya komitmen dari Manager untuk memberikan Training kepada

karyawan yang belum memahami sistem ERP. Bagi yang tidak mau

mengikuti training maka ancamannya ialah dipecat atau diberhentikan

. Memberikan Training kepada karyawan yang belum memahami data stok

di dalam sistem
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